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Abstract 
 

This study aims to examine the effect of good corporate governance (GCG)—measured 

by the sharia supervisory board (SSB), board of commissioners (BoC), and 

institutional ownership—along with firm size and profitability on earnings 

management. This study employs a quantitative approach using panel data regression 

analysis. The data used is secondary data, consisting of annual and financial reports 

published by Islamic commercial banks. The study focuses on Islamic commercial 

banks in Indonesia from 2015 to 2022, with a total sample of 9 banks and 72 

observations obtained through a purposive sampling technique. The results indicate 

that the SSB and BoC variables do not significantly affect earnings management. In 

contrast, institutional ownership, firm size, and profitability negatively affect earnings 

management. 

 

Keywords: Good Corporate Governance, Firm Size, Profitability, Earnings 

Management, Islamic Commercial Banks. 

 

Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh good corporate governance 

(GCG)—yang diukur melalui dewan pengawas syariah (DPS), dewan komisaris (DK), 

dan kepemilikan institusional—serta ukuran perusahaan dan profitabilitas terhadap 

manajemen laba. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 

analisis regresi data panel. Data yang digunakan merupakan data sekunder berupa 

annual report dan laporan keuangan yang diterbitkan oleh Bank Umum Syariah (BUS). 

Penelitian dilakukan pada BUS di Indonesia selama periode 2015–2022, dengan total 

sampel sebanyak 9 BUS dan 72 observasi yang diperoleh melalui teknik purposive 

sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel DPS dan DK tidak 

berpengaruh terhadap manajemen laba. Sebaliknya, variabel kepemilikan institusional, 

ukuran perusahaan, dan profitabilitas berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. 

 

Kata kunci: Good Corporate Governance, Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, 

Manajemen Laba, Bank Umum Syariah. 
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PENDAHULUAN 

Sektor perbankan memiliki peran 

krusial dalam mendukung pertumbuhan 

ekonomi suatu negara. Di Indonesia, 

perbankan konvensional masih 

mendominasi industri ini, meskipun 

perbankan syariah menunjukkan 

perkembangan signifikan dalam 

beberapa tahun terakhir. Keberadaan 

bank syariah, yang beroperasi 

berdasarkan prinsip-prinsip syariah, 

semakin menarik perhatian, terutama 

karena mayoritas penduduk Indonesia 

beragama Islam (Siswanti et al., 2017) 

Sejak pendirian Bank Muamalat 

Indonesia pada tahun 1992, perbankan 

syariah di Indonesia terus mengalami 

perkembangan, terutama setelah krisis 

moneter tahun 1998 yang menunjukkan 

bahwa bank syariah relatif lebih tahan 

terhadap guncangan ekonomi 

dibandingkan bank konvensional 

(Kurnialis et al., 2022). 

Salah satu aspek penting dalam 

perbankan syariah adalah transparansi 

laporan keuangan. Laporan yang akurat 

dan dapat dipercaya sangat penting bagi 

para pemangku kepentingan dalam 

mengambil keputusan yang tepat. 

Namun, dalam praktiknya, laporan 

keuangan sering kali dipengaruhi oleh 

kepentingan manajemen, sehingga 

berpotensi menimbulkan praktik 

manajemen laba (Novitasari et al., 2019). 

Manajemen laba terjadi ketika 

manajemen memanipulasi laporan 

keuangan untuk menyesuaikan angka 

laba sesuai kepentingan mereka, baik 

dengan meningkatkan maupun 

menurunkan laba yang dilaporkan. 

Dalam sektor perbankan, praktik ini 

terbukti dapat merugikan pemegang 

saham dan pemangku kepentingan 

lainnya. Beberapa kasus, seperti 

manipulasi laporan keuangan di Bank 

BRI Unit Tapung Raya pada tahun 2011 

dan revisi laporan keuangan Bank 

Bukopin tahun 2016 akibat temuan 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) terkait 

ketidaksesuaian angka laba bersih (Astuti 

et al., 2017: Janrosl & Lim, 2019), 

menunjukkan dampak nyata dari praktik 

tersebut. Manajemen laba dapat merusak 

integritas laporan keuangan dan 

mengurangi kepercayaan publik terhadap 

industri perbankan. 

Salah satu mekanisme yang dapat 

mengurangi praktik manajemen laba 

adalah penerapan good corporate 

governance (GCG). GCG bertujuan 

untuk memastikan bahwa perusahaan 

dikelola secara baik, transparan, dan 

bertanggung jawab (Putra, 2019). Dalam 

konteks perbankan syariah, GCG 

memiliki karakteristik khusus, yaitu 

keberadaan Dewan Pengawas Syariah 

(DPS) yang bertugas memastikan 

kepatuhan terhadap prinsip-prinsip 

syariah (Putra, 2019).  

Beberapa penelitian sebelumnya 

menunjukkan hasil yang beragam terkait 

efektivitas mekanisme GCG dalam 

menekan praktik manajemen laba. Kolsi 

& Grassa (2017)  menemukan bahwa 

keberadaan DPS berpengaruh negatif 

terhadap praktik tersebut, sementara 

Ermawati (2020) dan Putra (2019)  justru 

menemukan pengaruh positif. Selain itu, 

variabel lain seperti ukuran dewan 

komisaris, kepemilikan institusional, 

ukuran perusahaan, dan profitabilitas 

juga menunjukkan hasil yang tidak 

konsisten dalam berbagai penelitian 

(Mersni & Othman, 2016; Yovianti & 

Dermawan, 2020; Irsyad et al., 2023; 
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Purnama, 2017; Kusumawardana & 

Haryanto, 2019).  

Berdasarkan ketidakkonsistenan 

temuan sebelumnya, penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

mekanisme GCG—yang mencakup DPS, 

dewan komisaris, dan kepemilikan 

institusional—terhadap praktik 

manajemen laba pada bank syariah di 

Indonesia. Penelitian ini juga 

menyertakan variabel ukuran perusahaan 

dan profitabilitas guna memberikan 

perspektif yang lebih komprehensif. 

Dengan demikian, diharapkan penelitian 

ini dapat berkontribusi dalam mengisi 

kesenjangan studi mengenai efektivitas 

GCG dalam menekan praktik manajemen 

laba di sektor perbankan syariah. 

 

TELAAH LITERATUR DAN 

HIPOTESIS 

Teori Agensi 

Teori agensi (agency theory) 

menjelaskan hubungan kontraktual 

antara prinsipal (pemilik) dan agen 

(manajemen perusahaan), di mana agen 

bertindak atas nama prinsipal dalam 

mekanisme yang diatur oleh perusahaan. 

Konsep ini pertama kali dikembangkan 

oleh Jensen & Meckling (1976). Teori ini 

berasumsi bahwa setiap individu 

terdorong oleh kepentingan pribadinya, 

sehingga berpotensi menimbulkan 

konflik kepentingan antara prinsipal dan 

agen (Anthony & Govindarajan, 1995 

dalam Rohmaniyah & Khanifah, 2018).  

Prinsipal terdorong untuk 

meningkatkan profitabilitas demi 

kesejahteraannya, sementara agen 

berusaha memenuhi kebutuhan ekonomi 

dan psikologisnya. Perbedaan 

kepentingan ini dapat menimbulkan 

masalah keagenan, salah satunya 

disebabkan oleh asimetri informasi. 

Asimetri informasi terjadi ketika 

manajemen, sebagai pihak yang 

menyampaikan informasi, memiliki 

akses lebih besar dibandingkan 

pemegang saham dan pemangku 

kepentingan lainnya sebagai penerima 

informasi (Rohmaniyah & Khanifah, 

2018). 

Hubungan antara pemilik dan agen 

idealnya menciptakan simbiosis 

mutualisme yang menguntungkan kedua 

belah pihak. Kondisi ini dapat terwujud 

apabila masing-masing pihak 

menjalankan hak dan kewajibannya 

secara bertanggung jawab. Namun, 

dalam praktiknya justru sering muncul 

permasalahan agensi (agency problem) 

antara pemilik dan pengelola 

(Sulistyanto, 2008). 

Permasalahan dalam hubungan 

antara prinsipal dan agen umumnya 

terbagi menjadi dua, yaitu moral hazard 

dan adverse selection. Moral hazard 

terjadi ketika agen tidak menjalankan 

tugas sesuai dengan kesepakatan dalam 

kontrak kerja atau bertindak 

menyimpang dari kewajibannya. 

Sementara itu, adverse selection muncul 

ketika prinsipal tidak dapat memastikan 

apakah keputusan yang diambil oleh 

agen benar-benar yang terbaik dan 

sejalan dengan tujuan perusahaan (Jensen 

& Meckling, 1976: Ermawati, 2020).  

Etika kerja dalam hukum Islam 

mengajarkan bahwa setiap individu 

adalah pemimpin yang bertanggung 

jawab atas amanah yang diembannya. 

Dalam pekerjaan, seseorang memiliki 

tugas dan wewenang yang kelak akan 

dimintai pertanggungjawaban oleh 

Tuhan (Harahap, 1996: Anggraeni, 

2011).  
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Oleh karena itu, hubungan antara 

prinsipal dan agen tidak boleh didasarkan 

semata-mata pada kepentingan pribadi, 

melainkan harus dilandasi oleh rasa 

saling percaya. Dengan demikian, 

hubungan ini tidak hanya memberikan 

manfaat secara ekonomi, tetapi juga 

menciptakan keseimbangan serta makna 

dalam bekerja. Jika kekayaan hanya 

dipandang sebagai aspek ekonomi 

semata, maka konflik kepentingan 

berpotensi muncul dalam hubungan kerja 

sama (Eisenhardt, 1989: Anggraeni, 

2011).  

 

Pengaruh Dewan Pengawas Syariah 

terhadap Manajemen Laba 

Konflik agensi dalam perbankan 

syariah dapat diminimalkan melalui 

penerapan pengawasan yang efektif 

dalam tata kelola perusahaan yang baik 

(Lestari et al., 2022). Salah satu elemen 

penting dalam tata kelola perbankan 

syariah adalah DPS, yang berperan 

dalam memastikan kepatuhan terhadap 

prinsip syariah serta mengawasi 

operasional bank (Pramithasari & Yasa, 

2017).  Semakin banyak jumlah anggota 

DPS, maka fungsi pengawasan yang 

dijalankan cenderung meningkat, 

sehingga memungkinkan pengawasan 

yang lebih ketat terhadap praktik 

manajemen bank syariah. 

Menurut Kolsi & Grassa (2017), 

peningkatan jumlah anggota DPS 

berpengaruh positif terhadap efektivitas 

pengawasan, yang pada akhirnya dapat 

menekan praktik manajemen laba di 

bank syariah.  

Dengan demikian, penelitian ini 

mengajukan hipotesis sebagai berikut: 

H1: Jumlah Dewan Pengawas Syariah 

berpengaruh negatif terhadap 

praktik manajemen laba. 

 

Pengaruh Dewan Komisaris terhadap 

Manajemen Laba 

Menurut Kodriyah (2017), dewan 

komisaris berperan dalam mengurangi 

praktik manajemen laba di bank umum 

syariah. Temuan ini sejalan dengan 

Mersni & Othman (2016), yang 

menyatakan bahwa secara keseluruhan, 

keberadaan dewan komisaris dapat 

meningkatkan pengawasan terhadap 

direksi dalam membatasi praktik 

manajemen laba. Dengan demikian, 

semakin besar ukuran dewan komisaris, 

semakin efektif fungsi pengawasannya. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, 

hipotesis yang diajukan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

H2: Dewan Komisaris berpengaruh 

negatif terhadap manajemen 

laba. 

 

Pengaruh Kepemilikan Institusional 

terhadap Manajemen Laba 

Kepemilikan institusional merujuk 

pada kepemilikan saham perusahaan oleh 

berbagai institusi atau lembaga, seperti 

perusahaan asuransi, bank, perusahaan 

investasi, dan lembaga keuangan lainnya 

(Gede et al., 2014).  

Penelitian Yovianti & Dermawan 

(2020) dan Irsyad et al (2023) 

menunjukkan bahwa kepemilikan 

institusional memiliki pengaruh negatif 

terhadap praktik manajemen laba. 

Temuan ini sejalan dengan teori agensi, 

yang menyatakan bahwa investor 

institusional berperan penting dalam 

mengurangi konflik keagenan antara 

manajer dan pemegang saham. 
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Kehadiran investor institusional 

dianggap sebagai mekanisme 

pengawasan yang efektif terhadap setiap 

keputusan yang diambil oleh manajemen. 

Oleh karena itu, hipotesis yang 

diajukan adalah: 

H3: Kepemilikan Institusional 

berpengaruh negatif terhadap 

manajemen laba. 

 

Pengaruh Ukuran Perusahaan 

terhadap Manajemen Laba 

Ukuran perusahaan merujuk pada 

skala operasional suatu entitas yang 

dapat diukur menggunakan berbagai 

parameter, seperti total aset, logaritma 

total aset, penjualan, atau kapitalisasi 

pasar. Perusahaan yang lebih besar, 

dengan struktur kepemilikan saham yang 

lebih tersebar, cenderung bergantung 

pada dana eksternal untuk mendukung 

pertumbuhan bisnisnya (Riyanto, 2010). 

Penelitian Makaombohe et al 

(2014), Priharta et al (2018), dan 

Purnama (2017) menunjukkan bahwa 

ukuran perusahaan berpengaruh negatif 

terhadap praktik manajemen laba. 

Artinya, semakin besar ukuran 

perusahaan, semakin kecil kemungkinan 

manajemen melakukan manipulasi laba, 

karena perusahaan besar umumnya 

memiliki sistem pengawasan yang lebih 

ketat dan mendapat perhatian lebih besar 

dari para pemangku kepentingan. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, 

hipotesis yang diajukan dalam penelitian 

ini adalah: 

H4: Ukuran Perusahaan berpengaruh 

negatif terhadap manajemen laba 

 

Pengaruh Profitabilitas terhadap 

Manajemen Laba 

Perusahaan dengan tingkat 

profitabilitas yang tinggi, yang diukur 

menggunakan Return on Assets (ROA), 

cenderung memiliki insentif yang lebih 

rendah untuk melakukan praktik 

manajemen laba. Hal ini disebabkan oleh 

tidak adanya tekanan bagi manajemen 

untuk memanipulasi laporan keuangan, 

karena kinerja perusahaan telah optimal 

dan sesuai dengan ekspektasi pemangku 

kepentingan (Arifin et al., 2022). 

Penelitian  yang dilakukan oleh 

Yovianti & Dermawan (2020) serta 

Hardiyanti et al (2022) menunjukkan 

bahwa profitabilitas berpengaruh negatif 

terhadap praktik manajemen laba. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa 

perusahaan yang lebih menguntungkan 

memiliki dorongan lebih kecil untuk 

melakukan manipulasi laporan keuangan 

dibandingkan dengan perusahaan yang 

tingkat profitabilitasnya rendah. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, 

hipotesis yang diajukan adalah: 

H5: Profitabilitas berpengaruh negatif 

terhadap manajemen laba

 

METODOLOGI PENELITIAN 

  

Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif dengan pendekatan 

regresi data panel. Data yang digunakan 

merupakan data sekunder yang diperoleh 

dari laporan keuangan dan laporan 

tahunan bank umum syariah di 

Indonesia, yang dipublikasikan melalui 

situs resmi OJK dan masing-masing 

bank. 

Populasi dalam penelitian ini 

mencakup seluruh Bank Umum Syariah 

(BUS) yang beroperasi di Indonesia dan 

terdaftar di OJK selama periode 2015–

2022. Sampel ditentukan menggunakan 
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teknik purposive sampling, dengan 

kriteria: (1) bank mempublikasikan 

laporan keuangan dan laporan tahunan 

secara berkesinambungan hingga 2022, 

dan (2) menyajikan informasi yang 

lengkap. 

Berdasarkan kriteria tersebut, 

terdapat 9 BUS yang dijadikan sampel 

penelitian. Bank Syariah Indonesia (BSI) 

dikecualikan untuk menjaga konsistensi 

dan normalitas data, karena merupakan 

hasil merger dari tiga bank syariah, yaitu 

Bank Syariah Mandiri, BNI Syariah, dan 

BRI Syariah. 

Variabel dependen dalam 

penelitian ini adalah praktik manajemen 

laba, yang diproksikan menggunakan 

discretionary accruals. Pengukuran 

dilakukan dengan menggunakan model 

Jones yang telah dimodifikasi secara 

cross-sectional (Dechow et al., 1995). 

Modifikasi ini bertujuan untuk 

meningkatkan konsistensi dalam 

mendeteksi praktik manajemen laba. 

Adapun model perhitungannya 

adalah sebagai berikut (Janrosl & Lim, 

2019): 

1. Menghitung total accruals 

menggunakan persamaan: 

TACit = NIti - CFOit 

2. Mengestimasi nilai accruals 

menggunakan regresi Ordinary Least 

Squares (OLS): 

TACit/Ait-1 = β1(1/Ait-1) + β2(∆REVit / 

Ait-1) + β3(PPEit / Ait-1) + e 

3. Menghitung nilai Non-Discretionary 

Accruals (NDA): 

NDAit = β1 (1/Ait-1) + β2(∆REVit - 

∆RECit / Ait-1) + β3(PPEit / Ait-1) 

4. Menghitung nilai Discretionary 

Accruals (DA): 

DAit = TACit / Ait-1 – NDAit 

 

Keterangan: 

- TACit = Total akrual perusahaan i 

pada periode t 

- Niti = Laba bersih sebelum pajak 

perusahaan i pada periode t 

- CFOit = Arus kas operasi 

perusahaan i pada periode t 

- Ait-1 = Total asset pada periode t-1 

- ∆REVit = Selisih pendapatan 

perusahaan i pada periode t 

- PPEit = Nilai asset tetap perusahaan 

i pada periode t  

- ∆RECit = Selisih piutang dagang 

perusahaan i pada periode t  

- NDAit = Non-Discretionary 

Accruals perusahaan i pada periode t 

- DAit = Discretionay Accrual 

perusahaan i pada periode t  

- β1 = Konstanta 

- β1, β2, β3 = Koefisien regresi 

- e = error 

 

Penelitian ini menggunakan lima 

variabel independen, yaitu Dewan 

Pengawas Syariah (DPS), Dewan 

Komisaris, Kepemilikan Institusional, 

Ukuran Perusahaan, dan Profitabilitas. 

Berikut adalah definisi operasional 

masing-masing variabel: 

 

Dewan Pengawas Syariah (DPS) 

Ukuran DPS dalam penelitian ini 

diukur berdasarkan jumlah anggota DPS 

yang ada dalam suatu bank syariah 

(Putra, 2019). 

DPS = ∑Dewan Pengawas Syariah 

 

Dewan Komisaris 

Dalam penelitian ini, ukuran 

Dewan Komisaris diukur berdasarkan 

jumlah anggota Dewan Komisaris yang 

berpartisipasi dalam struktur organisasi 

bank syariah (Putra, 2019). 
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DK = ∑Dewan Komisaris 

 

Kepemilikan Institusional 

Kepemilikan institusional mengacu 

pada persentase saham yang dimiliki 

oleh institusi atau lembaga tertentu, tidak 

termasuk pemegang saham publik 

(Sujoko & Soebiantoro, 2007). 

Kepemilikan Institusional = 

(Kepemilikan Institusional / 

Jumlah Saham Beredar) x 100% 

 

Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan dalam 

penelitian ini diukur menggunakan 

logaritma natural dari total aset (Riyanto, 

2010).  

Ukuran Perusahaan = 

LN (Total Pendapatan) 

 

Profitabilitas 

Profitabilitas diukur menggunakan 

rasio Return on Assets (ROA), yang 

mencerminkan kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba dari total aset 

yang dimilikinya: 

Return on Asset = (Net Income / 

Total Aset) x 100% 

 

Dalam penelitian ini, metode 

analisis yang digunakan adalah regresi 

data panel. Adapun bentuk persamaan 

regresi data panel yang digunakan adalah 

sebagai berikut: 

 

 
 

Keterangan: 

 Manajemen Laba 

 Konstanta 

 Jumlah DPS 

 Jumlah Dewan Komisaris 

 Kepemilikan Institusional 

 Ukuran Perusahaan 

 Return on Asset 

 error 

i           : Bank ke-i 

t           : Periode ke-i 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Statistik Deskriptif 

Hasil statistik deskriptif untuk 

variabel dependen, yaitu manajemen 

laba, serta variabel independen yang 

terdiri dari jumlah DPS, jumlah dewan 

komisaris, kepemilikan institusional, 

ukuran perusahaan, dan profitabilitas, 

dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Statistik Deskriptif 

 
Sumber: Hasil Output Eviews 12 
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Uji T (Parsial) 

Uji t digunakan untuk mengukur 

pengaruh variabel independen (DPS, DK, 

KI, FS, dan ROA) terhadap variabel 

dependen (manajemen laba) secara 

parsial. 

 
Tabel 2. Hasil Uji t (Parsial) 

 
Sumber: Hasil Output Eviews 12 

 

Berdasarkan hasil uji t yang 

disajikan pada Tabel 2, diperoleh hasil 

pengujian sebagai berikut: 

1. Pengaruh Dewan Pengawas Syariah 

(DPS) terhadap Manajemen Laba 

Hasil uji t menunjukkan bahwa nilai 

probabilitas sebesar 0,9219, lebih 

besar dari taraf signifikansi 5% (0,05). 

Dengan demikian, DPS tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

manajemen laba. 

2. Pengaruh Dewan Komisaris (DK) 

terhadap Manajemen Laba 

Nilai probabilitas sebesar 0,1792, juga 

lebih besar dari taraf signifikansi 5% 

0,05). Hal ini menunjukkan bahwa 

DK tidak berpengaruh signifikan 

terhadap manajemen laba. 

3. Pengaruh Kepemilikan Institusional 

(KI) terhadap Manajemen Laba 

Nilai probabilitas sebesar 0,0000, 

lebih kecil dari 5% (0,05), dengan 

nilai koefisien -0,258604. Artinya, KI 

berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap manajemen laba. 

4. Pengaruh Ukuran Perusahaan (FS) 

terhadap Manajemen Laba 

Nilai probabilitas sebesar 0,0000, 

lebih kecil dari 5% (0,05), dengan 

nilai koefisien -0,040773. Dengan 

demikian, ukuran perusahaan 

berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap manajemen laba. 

5. Pengaruh Return on Assets (ROA) 

terhadap Manajemen Laba 

Hasil uji t menunjukkan nilai 

probabilitas sebesar 0,0202, lebih 

kecil dari 5% (0,05), dengan koefisien 

-0,336267. Maka, ROA berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap 

manajemen laba. 

 

Uji F (Simultan) 

Uji F digunakan untuk menguji 

pengaruh variabel independen secara 

simultan terhadap variabel dependen. 

Berdasarkan hasil uji F yang ditampilkan 

pada Tabel 3, diperoleh nilai Prob (F-

statistic) sebesar 0,000004, yang lebih 

kecil dari taraf signifikansi 5% (0,05). 

Dengan demikian, H₀ ditolak dan Hₐ 

diterima, yang berarti bahwa secara 

simultan, variabel DPS, DK, KI, FS, dan 

ROA berpengaruh signifikan terhadap 

manajemen laba. 

 

Tabel 3. Hasil Uji F (Simultan) 

R-squared 0.541453

Adjusted R-squared 0.438675

S.E. of regression 0.053093

Sum squared resid 0.163497

Log likelihood 116.9910

F-statistic 5.268187

Prob(F-statistic) 0.000004  
Sumber: Hasil Output Eviews 12 

 

Koefisien determinasi (R²) 

Berdasarkan hasil uji yang 

disajikan pada Tabel 3, nilai R² sebesar 

0,541453 atau 54,14%. Artinya, 54,14% 

variasi dalam praktik manajemen laba 

dapat dijelaskan oleh lima variabel 

independen dalam penelitian ini, yaitu 
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Dewan Pengawas Syariah, Dewan 

Komisaris, Kepemilikan Institusional, 

Ukuran Perusahaan, dan Return on 

Assets. Sementara itu, 45,86% sisanya 

dipengaruhi oleh variabel lain di luar 

model penelitian ini. 

 

Pembahasan 

Pengaruh Dewan Pengawas Syariah 

terhadap Manajemen Laba 

Hipotesis pertama menyatakan 

bahwa DPS berpengaruh negatif terhadap 

manajemen laba. Namun, hasil uji 

menunjukkan nilai probabilitas sebesar 

0,9219, yang melebihi tingkat 

signifikansi 5%, sehingga hipotesis 

ditolak. Artinya, ukuran DPS tidak 

memengaruhi praktik manajemen laba. 

Temuan ini konsisten dengan Putra 

(2019), Ermawati (2020), dan Lestari et 

al. (2022) yang menyatakan bahwa 

jumlah DPS tidak berpengaruh terhadap 

praktik manajemen laba. Hal ini 

menunjukkan bahwa keberadaan DPS 

tidak otomatis memperkuat pengawasan 

terhadap laporan keuangan. 

Temuan ini bertentangan dengan 

teori agensi yang menyatakan bahwa 

DPS seharusnya dapat mengurangi 

konflik kepentingan melalui pengawasan 

(Arif & Purwanto, 2020). Menurut 

Kodriyah (2017), fokus DPS lebih pada 

kepatuhan syariah dibanding aspek 

akuntansi. Sebaliknya, Kolsi & Grassa 

(2017) menemukan bahwa DPS 

berpengaruh negatif terhadap manajemen 

laba. 

 

Pengaruh Dewan Komisaris terhadap 

Manajemen Laba 

Hipotesis kedua menyatakan 

bahwa Dewan Komisaris berpengaruh 

negatif terhadap manajemen laba. 

Namun, dengan nilai probabilitas sebesar 

0,1792 (> 0,05), hipotesis ini ditolak. 

Hasil ini selaras dengan Kolsi & 

Grassa (2017) serta Idris & Natalylova 

(2021), yang menilai bahwa efektivitas 

pengawasan tidak tergantung pada 

jumlah anggota, tetapi pada kualitas tata 

kelola. Temuan ini tidak sejalan dengan 

teori agensi yang menyatakan bahwa 

Dewan Komisaris berperan dalam 

mengawasi manajemen secara efektif dan 

mengurangi praktik manajemen laba 

(Rahmawati et al., 2017). Minimnya 

pengaruh Dewan Komisaris dalam hal ini 

dapat disebabkan oleh keterbatasan 

kewenangan dalam pengambilan 

keputusan serta kurangnya kapabilitas 

dan pengaruh yang dimiliki oleh para 

anggotanya (Almalita, 2018). 

Di sisi lain, Mersni & Othman 

(2016) menemukan pengaruh negatif 

jumlah komisaris terhadap manajemen 

laba. 

 

Pengaruh Kepemilikan Institusional 

terhadap Manajemen Laba 

Hipotesis ketiga menyatakan 

bahwa kepemilikan institusional 

berpengaruh negatif terhadap manajemen 

laba. Hasil uji mengonfirmasi hal ini, 

dengan nilai probabilitas 0,0000 dan 

koefisien -0,258604, sehingga hipotesis 

diterima. 

Temuan ini sesuai dengan Yovianti 

& Dermawan (2020) serta Irsyad et al. 

(2023), yang menyatakan bahwa 

kepemilikan institusional mampu 

mengidentifikasi dan menekan praktik 

manajemen laba. Temuan ini juga 

mendukung teori agensi, di mana 
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kepemilikan institusional memperkuat 

kontrol eksternal (Sumanto & Kiswanto, 

2014). Namun, hasil ini berbeda dengan 

Purnama (2017) dan Kusumawardana & 

Haryanto (2019), yang menemukan tidak 

adanya pengaruh kepemilikan 

institusional terhadap praktik manajemen 

laba. 

 

Pengaruh Ukuran Perusahaan 

terhadap Manajemen Laba 

Hipotesis keempat menyatakan 

bahwa ukuran perusahaan berpengaruh 

negatif terhadap manajemen laba. Hasil 

penelitian menunjukkan nilai probabilitas 

0,0000 dan koefisien -0,040773. Maka, 

hipotesis diterima. 

Hal ini didukung oleh 

Makaombohe et al. (2014), Purnama 

(2017), dan Priharta et al. (2018), yang 

menyatakan bahwa perusahaan besar 

lebih transparan dan diawasi secara ketat. 

Temuan ini juga mendukung teori agensi, 

karena perusahaan besar menghadapi 

tekanan dari investor untuk menyajikan 

laporan keuangan yang andal (Habibie & 

Parasetya, 2022). Namun, Yovianti & 

Dermawan (2020) serta Mahiswari & 

Nugroho (2014) menemukan hasil 

berbeda. 

 

Pengaruh Profitabilitas terhadap 

Manajemen Laba 

Hipotesis kelima menyatakan 

bahwa profitabilitas berpengaruh negatif 

terhadap manajemen laba. Hasil 

penelitian menunjukkan nilai probabilitas 

0,0202 dan koefisien -0,336267, 

sehingga hipotesis diterima. 

Temuan ini didukung oleh 

Yovianti & Dermawan (2020), 

Hardiyanti et al. (2022), dan Arifin et al. 

(2022), menunjukkan bahwa perusahaan 

dengan ROA tinggi tidak memiliki 

insentif untuk melakukan manipulasi 

laporan. Sebaliknya, Purnama (2017) 

menemukan pengaruh positif 

profitabilitas terhadap manajemen laba. 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian, 

Dewan Pengawas Syariah tidak 

berpengaruh terhadap manajemen laba 

karena pengawasannya lebih difokuskan 

pada penerapan prinsip-prinsip syariah 

daripada aspek pelaporan keuangan. 

Dewan Komisaris juga tidak 

berpengaruh, karena dalam banyak 

kasus, dewan ini tidak memiliki kekuatan 

yang cukup untuk memengaruhi 

keputusan perusahaan. Selain itu, masih 

banyak komisaris yang ditunjuk tanpa 

kapabilitas dan pengaruh memadai. 

Sebaliknya, kepemilikan 

institusional berpengaruh negatif 

terhadap manajemen laba. Hal ini karena 

pemilik institusional memiliki akses 

informasi yang lebih cepat dan relevan, 

sehingga lebih mampu mengidentifikasi 

praktik manajemen laba. Ukuran 

perusahaan juga menunjukkan pengaruh 

negatif, karena perusahaan besar 

umumnya memiliki sistem pengawasan 

yang lebih ketat dan transparansi yang 

lebih baik. Profitabilitas yang tinggi turut 

memberikan pengaruh negatif terhadap 

manajemen laba, karena perusahaan yang 

telah menunjukkan kinerja keuangan 

baik cenderung tidak memiliki dorongan 

untuk memanipulasi laporan keuangan. 

Penelitian ini memiliki beberapa 

keterbatasan. Pertama, bank hasil merger 

tidak dimasukkan dalam sampel, padahal 

fenomena tersebut berpotensi 
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memengaruhi praktik manajemen laba 

secara signifikan. Kedua, pemilihan 

proksi yang optimal untuk mengukur 

praktik manajemen laba masih menjadi 

tantangan. 

Berdasarkan temuan tersebut, 

perbankan syariah disarankan untuk lebih 

memperhatikan aspek kepemilikan 

institusional, ukuran perusahaan, dan 

profitabilitas dalam upaya mengelola 

praktik manajemen laba. Penelitian 

selanjutnya disarankan untuk 

memasukkan bank hasil merger ke dalam 

sampel guna memperluas cakupan 

analisis. Selain itu, penggunaan proksi 

yang lebih tepat akan meningkatkan 

akurasi dan keandalan hasil penelitian di 

masa mendatang. 
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